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ABSTRAK

Bulan Ramadhan merupakan bulan yang suci bagi sebagian besar masyarakat
Indonesia. Bulan ini sangat mempengaruhi berbagai kegiatan masyarakat, tidak
terkecuali pedagang pasar tradisional. Penelitian ini akan dilaksanakan dengan tujuan
untuk melihat bagaimana perubahan yang dialami oleh pedagang pasar selama bulan
Ramadhan, khususnya pedagang pasar tradisional. Penelitian ini akan dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang digunakan di dalam penelitian
ini berasal dari hasil wawancara di lapangan dengan para pedagang pasar tradisional.
Hasil penelitian ini kemudian menemukan bahwa selama bulan Ramadan, terdapat
adanya suatu perubahan di dalam pasar, seperti permintaan pasar yang meningkat secara
drastis dan perubahan dari perilaku konsumen. Hal ini kemudian dapat menyebabkan
adanya persaingan yang semakin ketat dengan sesama pedagang lainnya, serta adanya
tantangan tambahan di dalam menjaga kualitas produk dengan baik. Oleh karena itu,
diperlukan adanya strategi-strategi yang perlu dilakukan oleh para pedagang, khususnya
pedagang tradisional selama bulan puasa. Beberapa strategi tersebut antara lain dengan
menyiapkan stok atau kuantitas produk yang banyak, menjaga kualitas produk tetap
tinggi dengan harga yang masih wajar, memenuhi kebutuhan konsumen selama waktu
khusus bulan Ramadan, dan berbagai strategi lainnya. Melalui strategi ini, maka
diharapkan pedagang dapat beradaptasi dengan baik di bulan Ramadan.

Kata Kunci : Pedagang Pasar Tradisional; Bulan Ramadhan; Pasar

ABSTRACT

The month of Ramadan is a holy month for most Indonesian people. This month
greatly influences various community activities, including traditional market traders.
This research will be carried out with the aim of seeing how changes are experienced
by market traders during the month of Ramadan, especially traditional market traders.
This research will be carried out using a qualitative approach. The data used in this
study came from field interviews with traditional market traders. The results of this
study then found that during the month of Ramadan, there was a change in the market,
such as market demands that increased drastically and changes in consumer behavior.
This can then lead to increasingly fierce competition with other traders, as well as
additional challenges in maintaining good product quality. Therefore, it is necessary to
have strategies that need to be carried out by traders, especially traditional traders
during the fasting month. Some of these strategies include preparing a large stock or
quantity of products, maintaining high product quality at reasonable prices, meeting
consumer needs during the special time of the month of Ramadan, and various other
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strategies. Through this strategy, it is hoped that traders can adapt well in the month of
Ramadan.

Keywords : Traditional Market Traders, Month of Ramadan; Market

PENDAHULUAN

Ramadan, bulan suci bagi umat Muslim di seluruh dunia, bukan hanya
merupakan waktu untuk berpuasa sepanjang hari dan berbuka pada waktu maghrib,
tetapi juga memiliki nilai keagamaan yang tinggi bagi umat Muslim. Selama Ramadan,

mat Muslim menghabiskan waktu untuk memperdalam keimanan dan kegiatan
keagamaan lainnya, seperti tarawih dan tadarus (Munfaridah, 2021). Bulan Ramadan
juga memiliki makna penting dalam kegiatan perdagangan di pasar tradisional. Di
Indonesia, pasar tradisional adalah tempat di mana pedagang menjual berbagai jenis
produk seperti makanan dan minuman khas Ramadan, pakaian, dan aksesoris (Zaiman
et al., 2022).

Namun, pasar tradisional dihadapkan dengan tantangan dari pasar modern.
Meskipun pasar modern menawarkan kemudahan dan kenyamanan bagi konsumen,
pasar tradisional masih menjadi tempat favorit bagi banyak orang untuk berbelanja
(Arifin et al., 2021). Hal ini dikarenakan pasar tradisional menawarkan berbagai jenis
produk dengan harga yang lebih terjangkau dan memiliki suasana yang lebih ramah.
Namun, pedagang di pasar tradisional harus berjuang untuk mempertahankan pelanggan
mereka di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat (Mayasari et al., 2021).

Untuk memperkuat posisi pasar tradisional, diperlukan wupaya untuk
meningkatkan kualitas produk dan pelayanan yang diberikan kepada konsumen.

Qedagang di pasar tradisional harus mempertimbangkan kebutuhan dan keinginan
konsumen dalam memilih produk yang mereka jual. Selain itu, pedagang juga perlu
memperbaiki tampilan produk mereka dan memberikan pelayanan yang baik kepada
konsumen (Sonatasia et al., 2020). Dalam menjaga keberlangsungan pasar tradisional,
peran pedagang sangat penting. Oleh karena itugara pedagang harus mempertahankan
kualitas produk dan pelayanan yang mereka berikan agar dapat bersaing dengan pasar
modern dan tetap menjadi tempat favorit bagi banyak orang untuk berbelanja (Beninger
& Francis, 2021).

Dalam konteks inilah penelitian ini dilakukangenelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi dalam mengatasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh pasar
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tradisional di Indonesia, khususnya selama Ramadan. Dengan memahami pengalaman
pedagang pasar selama Ramadan, diharapkan dapat membantu pengelola pasar dan
pedagang untuk meningkatkan pelayanan dan kualitas produk yang dijual di pasar
tradisional selama Ramadan. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan informasi
yang berguna bagi pemerintah dalam merancang kebijakan yang dapat membantu pasar
tradisional untuk tetap relevan dan berkelanjutan di era yang semakin modern ini.
KAJIAN PUSTAKA

Konsep Pedagang Pasar Tradisional

Pedagang pasar tradisional adalah individu atau kelompok yang menjual barang-
barang atau jasa-jasa di pasar tradisional. Pedagang pasar tradisional biasanya membeli
produk dari produsen atau distributor dan menjualnya kembali di pasar tradisional
dengan harga yang lebih tinggi untuk mendapatkan keuntungan. Pedagang pasar
tradisional juga dikenal sebagai pengusaha kecil atau mikro yang memiliki modal usaha
yang terbatas dan tergantung pada penjualan harian mereka untuk memperoleh
penghasilan (Zulkifli & Nasrudin, 2019).

Pedagang pasar tradisional biasanya memiliki bisnis yang bersifat keluarga atau
warisan. Bisnis yang dikelola oleh keluarga biasanya diwariskan dari generasi ke
generasi dan terus berjalan sebagai sumber penghasilan keluarga. Bisnis seperti ini
biasanya terdapat di pasar-pasar tradisional yang telah ada sejak lama dan memiliki
pelanggan yang loyal (Oktarina et al., 2022).

Pedagang pasar tradisional tidak hanya menjual barang-barang yang dibutuhkan
oleh masyarakat, tetapi juga merupakan sumber informasi dan penghubung antara
produsen dan konsumen. Pedagang pasar tradisional sering menjadi tempat bagi
konsumen untuk memperoleh informasi tentang produk atau untuk mendapatkan
rekomendasi dari pedagang yang sudah berpengalaman (Qohar et al., 2022).

Pedagang pasar tradisional juga memiliki ciri khas dalam hal cara menjual dan
berinteraksi dengan konsumen. Pedagang pasar tradisional sering kali menggunakan
metode tawar-menawar untuk menentukan harga barang yang dijual. Selain itu,
pedagang pasar tradisional juga cenderung lebih akrab dengan konsumennya dan sering
kali memberikan pelayanan yang lebih personal (Wibowo et al., 2022).

Pedagang pasar tradisional biasanya menjual berbagai jenis produk, mulai dari

makanan dan minuman, pakaian, aksesoris, barang rumah tangga, hingga produk-
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produk kecantikan dan kesehatan. Produk yang dijual oleh pedagang pasar tradisional
biasanya diambil dari produsen lokal atau daerah sekitar pasar tradisional tersebut
(Lucan et al., 2020).

Pedagang “pasar tradisional juga memiliki beberapa keuntungan yang tidak
dimiliki oleh pedagang di pasar modern. Pertama, pedagang pasar tradisional biasanya
memiliki harga yang lebih murah karena biaya operasional yang rendah. Kedua,
pedagang pasar tradisional sering kali dapat memberikan informasi yang lebih lengkap
tentang produk yang dijual, karena mereka biasanya memiliki hubungan yang erat
dengan produsen (Reardon et al., 2021).

Namun, pedagang pasar tradisional juga menghadapi beberapa tantangan dalam
menjalankan bisnis mereka. Pertama, persaingan yang semakin ketat dengan pasar
modern membuat banyak pedagang pasar tradisional kesulitan untuk mempertahankan
pelanggan mereka (Edwards et al., 2020). Kedua, pola belanja masyarakat yang
semakin berubah membuat konsumen lebih memilih berbelanja di pasar modern yang
lebih mudah dan nyaman. Ketiga, kondisi pasar yang kurang teratur dan kurang bersih
juga dapat menjadi kendala bagi pedagang pasar tradisional untuk menjalankan
bisnisnya dengan optimal (Effendi et al., 2021).

Dalam konteks ini, penting untuk memahami peran dan karakteristik pedagang
pasar tradisional dalam perekonomian Indonesia. Dengan pemahaman yang lebih baik
tentang pedagang pasar tradisional, di harapkan masyarakat dapat memberikan
dukungan dan apresiasi yang lebih besar kepada mereka, sehingga pasar tradisional
dapat tetap bertahan dan berkembang. Pedagang pasar tradisional juga dapat
memanfaatkan pemahaman yang lebih baik tentang karakteristik pasar dan konsumen
untuk mengembangkan strategi bisnis yang lebih efektif dan efisien (Darma, 2019).

Selain itu, pemahaman yang lebih baik tentang pedagang pasar tradisional juga
dapat membantu pemerintah dalam merumuskan kebijakan dan program yang lebih
tepat sasaran untuk mendukung perkembangan pasar tradisional. Misalnya, pemerintah
dapat memberikan insentif atau bantuan keuangan kepada pedagang pasar tradisional
yang memenuhi kriteria tertentu, seperti meningkatkan kualitas produk dan pelayanan,

atau memanfaatkan teknologi dan media sosial untuk mempromosikan produk mereka

(Poti & Mahadiansar, 2020).
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Dengan demikian, pemahaman yang lebih baik tentang peran dan karakteristik
pedagang pasar tradisional sangat penting dalam menjaga keberlangsungan pasar
tradisional sebagai bagian dari keanekaragaman budaya dan ekonomi Indonesia.
Ramadan dan Perdagangan di Pasar Tradisional

Perdagangan selama bulan Ramadan di pasar tradisional memiliki nilai penting
bagi masyarakat Muslim di Indonesia. Bulan suci ini menjadi momen penting bagi para
pedagang untuk meningkatkan penjualan dan mencari keuntungan yang lebih besar.
Peningkatan permintaan pada produk-produk tertentu selama bulan Ramadan
memberikan peluang bisnis yang besar bagi para pedagang di pasar tradisional (Aripin
& Febrianto, 2022). Dalam upaya untuk meningkatkan penjualan, pedagang umumnya
menawarkan harga khusus dan promosi pada produk-produk tertentu, seperti paket
makanan untuk berbuka puasa, pakaian khas Ramadan, dan aksesoris (Permatasari &
Ismayanti, 2023).

Di sisi lain, perdagangan selama bulan Ramadan di pasar tradisional tidak hanya
berfokus pada produk-produk khusus untuk kebutuhan berpuasa, namun juga pada
produk-produk lain yang tetap diminati oleh konsumen selama bulan Ramadan.
Pedagang di pasar tradisional menawarkan berbagai jenis produk makanan dan
minuman yang tidak hanya untuk berbuka puasa, tetapi juga untuk sahur (Rahmah &
Tapotubun, 2020). Selain itu, bulan Ramadan juga menjadi momentum bagi para
pedagang untuk memperkenalkan produk-produk baru dan meningkatkan kualitas
produk yang sudah ada, sehingga konsumen semakin tertarik untuk berbelanja di pasar
tradisional (Septian, 2022).

Perdagangan selama bulan Ramadan di pasar tradisional juga mencerminkan
nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat Indonesia. Pasar tradisional menjadi tempat
untuk bertemu dan saling berinteraksi antara pedagang dan konsumen, sehingga
terjalinlah hubungan yang lebih dekat dan erat. Selain itu, perdagangan di pasar
tradisional juga membantu meningkatkan perekonomian lokal dan memberikan
lapangan kerja bagi masyarakat sekitar (Adona et al., 2019).

Namun, perdagangan di pasar tradisional juga menghadapi berbagai tantangan,
seperti persaingan yang semakin ketat dari pasar modern, perubahan gaya hidup
konsumen, dan masalah kesehatan dan kebersihan produk. Oleh karena itu, para

pedagang di pasar tradisional harus beradaptasi dengan perubahan dan memperhatikan
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aspek-aspek kualitas dan keamanan produk, serta meningkatkan promosi dan branding
produk mereka agar tetap bersaing (Ramin, 2021). Secara keseluruhan, perdagangan
selama bulan Ramadan di pasar tradisional memiliki nilai penting bagi masyarakat
Indonesia, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun budaya. Oleh karena itu, keberadaan
pasar tradisional harus terus dijaga dan ditingkatkan agar tetap dapat berkontribusi bagi
kesejahteraan masyarakat (Trispratiwi et al., 2023).
Q/IETODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada.
(Zulkarnaen, W., Amin, N. N., 2018:113). Penelitian ini akan dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif yang akan berfokus pada pengumpulan data melalui
studi kasus di lapangan. Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat memberikan
pemahaman yang lebih dalam mengenai isu yang sedang diteliti, terutama dalam hal
memahami perspektif dan pengalaman para responden. Studi kasus di lapangan akan
dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung mengenai praktik pedagang
selama bulan Ramadan. Pengumpulan data akan dilakukan melalui wawancara.
Wawancara akan dilakukan dengan pedagang yang beroperasi selama bulan Ramadan.
Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif
yang sesuai untuk mengidentifikasi tema utama yang muncul dan menjawab pertanyaan
penelitian yang telah ditentukan (Pahleviannur et al., 2022).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bulan Ramadan, terdapat adanya beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi perubahan pengalaman bagi para pedagang tradisional. Beberapa faktor
yang memiliki dampak yang cukup signifikan adalah tantangan dalam memenuhi
permintaan konsumen, persaingan yang berasal dari pedagang lain, kesulitan di dalam
menjaga kualitas produk, serta terjadinya perubahan di dalam perilaku konsumen
(Prasetiyan et al., 2022).
Tantangan Dalam Memenuhi Permintaan Konsumen

Kehadiran bulan Ramadan menyebabkan adanya perubahan di dalam permintaan
para pembeli dibandingkan dengan hari-hari biasa. Dampak ini sangar dirasakan oleh

para pedagang, termasuk dengan responden pertama yang mengatakan bahwa sering

Submitted : 24/01/2023 /Accepted : 20/03/2023 /Published : 21/04/2023
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 573



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 7 No. 1, 2023

kali ketersediaan barang yang dibutuhkan oleh konsumen menjadi sulit untuk diprediksi,
sehingga perlu adanya suatu improvisasi untuk menghadapi tantangan ini. "Saya rasa
tantangan terbesar dalam memenuhi permintaan konsumen selama bulan Ramadan
adalah ketersediaan barang. Sebagai pedagang, saya harus memastikan stok barang
selalu tersedia agar konsumen tidak kecewa dan bisa membeli apa yang mereka butuh
kan. Namun, terkadang ketersediaan barang sulit diprediksi dan saya harus
berimprovisasi agar tetap bisa memenuhi permintaan konsumen dengan baik".

Sementara itu responden kedua berpendapat bahwa terdapat adanya permintaan
makanan khusus yang biasanya digunakan ketika berbuka puasa mengalami kenaikan,
sehingga perlu adanya penyesuaian stok makanan tersebut. Namun sayangnya terkadang
ketersediaan barang yang ada bersifat fluktuatif, sehingga kemudian perlu adanya
penetapan harga yang dapat diterima oleh konsumen. "Selama Ramadan, permintaan
akan bahan makanan khusus untuk berbuka puasa meningkat, sehingga saya harus
menyesuaikan stok dan persiapan saya agar dapat memenuhi permintaan konsumen
dengan baik. Tantangan terbesar yang saya hadapi adalah dalam hal ketersediaan barang
dan harga yang fluktuatif. Namun, saya selalu berusaha untuk memastikan ketersediaan
barang dan menetapkan harga yang wajar agar bisa tetap bersaing di pasar".

Adapun responden ketiga menyatakan bahwa dalam menghadapi bulan
Ramadan, responden biasanya sudah melakukan persiapan agar dapat memenuhi
permintaan konsumen. Namun kesulitan yang dihadapi adalah sulitnya mencari barang
yang akan dibutuhkan oleh konsumen di pasar. "Sebagai pedagang, saya selalu
memperhatikan permintaan konsumen selama bulan Ramadan dan menyesuaikan
persiapan saya agar bisa memenuhi permintaan mereka dengan baik. Tantangan terbesar
yang saya hadapi adalah dalam hal pengadaan barang yang kadang-kadang sulit
ditemukan di pasar. Namun, saya selalu mencari alternatif dan berupaya untuk
memberikan solusi terbaik agar konsumen tidak kecewa".

Terakhir, responden keempat telah melakukan persiapan yang cukup matang
untuk dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Namun kesulitan yang dihadapi adalah
memberikan harga yang cukup wajar dengan kualitas dan kuantitas barang di yang
dijual. Strategi yang dilakukan oleh responden keempat dalam menghadapi
permasalahan ini adalah mencari adanya supplier yang dapat dipercaya dalam

memberikan harga yang dapat bersaing dengan pedagang-pedagang lainnya. "Saya
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selalu mempersiapkan stok barang dengan matang dan memperhatikan permintaan
konsumen selama bulan Ramadan agar bisa memenuhi kebutuhan mereka dengan baik.
Tantangan terbesar yang saya hadapi adalah dalam hal pengadaan barang yang
berkualitas dan harga yang wajar. Namun, saya selalu berusaha mencari supplier yang
terpercaya dan menawarkan harga yang bersaing agar tetap bisa memenuhi permintaan
konsumen dengan baik".

Persaingan Dengan Pedagang Lain

Selama melakukan jual beli di bulan Ramadan, selain adanya peningkatan di
dalam kebutuhan konsumen ,sering kali terdapat adanya persaingan yang terjadi di
antara satu pedagang dengan pedagang lainnya. Dalam menghadapi persaingan ini,
setiap pedagang pada umumnya memiliki strategi yang berbeda satu sama lain.
Responden pertama menyatakan bahwa dalam melakukan persaingan dengan pedagang
lainnya, responden berusaha memberikan keseimbangan antara kualitas produk dengan
harga yang dijual. Kemudian sering kali terdapat adanya variasi produk untuk menarik
pelanggan yang membutuhkan. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh responden
pertama, yaitu: “Saya berupaya untuk menyajikan harga yang terjangkau bagi
konsumen, sambil tetap menjaga kualitas produk yang saya jual. Saya juga berusaha
membedakan produk saya dari yang ditawarkan oleh pedagang lain, seperti dengan
menawarkan variasi produk yang lebih lengkap atau bonus untuk pembelian dalam
jumlah tertentu”.

Sementara itu, responden kedua menyatakan bahwa strategi yang dilaksanakan
olehnya selama bulan Ramadan tidak hanya berfokus kepada harga dan kualitas saja.
Responden kedua berupaya untuk dapat memberikan pelayanan yang memuaskan
konsumen, seperti memberikan saran atau rekomendasi produk. Hal ini dapat dilihat
dari hasil wawancara kepada responden kedua berupa: “Persaingan di pasar selama
Ramadan sangat ketat, namun saya tidak hanya fokus pada harga atau kualitas produk
saja. Saya lebih menekankan pada pelayanan yang saya berikan kepada konsumen,
seperti memberikan saran atau rekomendasi produk yang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Saya berharap dengan cara ini, konsumen merasa puas dan kembali ke toko
saya”.

Adapun responden ketiga menjelaskan bahwa strategi yang dilakukan olehnya

adalah dengan melakukan tata letak dan penataan yang memanjakan mata. Melalui
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aspek visual yang baik, diharapkan konsumen tertarik untuk dapat membeli barang yang
dijual. “Saya berupaya untuk menawarkan harga yang sesuai dengan kualitas produk
yang saya jual. Selain itu, saya juga memperhatikan aspek visual dari toko saya, seperti
tata letak dan penataan barang yang menarik. Dengan begitu, saya berharap konsumen
tertarik dan lebih memilih untuk membeli barang dari toko saya”.

Responden terakhir kemudian berfokus kepada bagaimana cara mempromosikan
produk dan menjalin hubungan dengan konsumen. Dengan mengenal konsumen secara
personal dan mengetahui preferensi mereka, maka diharapkan kedepannya konsumen
tersebut merasa dihargai dan akan kembali lagi di masa yang kana datang. Responden
keempat menuturkan bahwa: “Saya fokus pada promosi produk dan menjalin hubungan
yang baik dengan konsumen. Saya memberikan diskon atau promo khusus selama
Ramadan, dan juga berusaha untuk mengenal konsumen secara personal serta
memperhatikan preferensi mereka. Saya berharap dengan cara ini, konsumen merasa
dihargai dan memilih untuk membeli barang dari toko saya”.

Penjagaan Kualitas Dan Kesegaran Produk

Selama bulan Ramadan, permintaan kebutuhan konsumen yang banyak
menyebabkan perlu adanya persiapan terhadap jumlah ketersediaan stok barang yang
dibutuhkan oleh konsumen. Namun di saat yang sama, hal ini kemudian mempersulit
adanya penjagaan terhadap kualitas ataupun kesegaran dari produk yang dijual,
khususnya produk-produk berbentuk makanan dan minuman. Responden pertama
menyatakan bahwa produk yang tidak dijaga dengan baik dapat menyebabkan produk
menjadi tidak tahan lama dan mudah rusak. Oleh karena itu, waktu penyimpanan dan
cara pengemasan perlu diperhatikan dengan teliti. "Saya menghadapi kesulitan dalam
menjaga kualitas dan kesegaran produk terutama selama cuaca yang panas dan lembap
seperti di bulan Ramadan ini. Produk-produk yang tidak dijaga dengan baik akan mudah
rusak dan tidak tahan lama. Oleh karena itu, saya harus memastikan setiap hari produk
saya segar dengan memperhatikan waktu penyimpanan dan cara pengemasan yang
benar."

Sementara itu, responden kedua menyebutkan bahwa dalam menjaga kualitas
dan kesegaran dari produk yang dijual, maka perlu adanya ketelitian dalam memilih dan
membeli bahan mentah yang digunakan. Kondisi bahan mentah yang segar dan baik

akan dapat menjaga kualitas dari produk yang di jual dengan baik pula. Responden
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kedua menuturkan sebagaimana berikut: "Untuk menjaga kualitas dan kesegaran produk,
saya harus lebih teliti dalam memilih dan membeli bahan mentah. Saya harus
memperhatikan apakah produk yang saya beli dalam kondisi segar dan berkualitas baik.
Selain itu, saya harus lebih disiplin dalam mengatur waktu dan cara penyimpanan
produk agar produk saya tidak cepat basi dan tetap segar".

Responden ketiga menyebutkan bahwa terdapat adanya kesulitan di dalam
menjaga kualitas produk-produk yang memiliki tanggal kadaluwarsa ataupun memiliki
umur pendek seperti buah-buahan. Dalam menghadapi tantangan ini, maka strategi yang
biasanya dilakukan oleh responden ketiga adalah dengan mengatur stok barang serta
memperhatikan kualitasnya ketika hendak di beli. Dengan begitu, maka produk yang
dijual berada di dalam kondisi segar dan tidak merugikan konsumen. "Saya sering kali
mengalami kesulitan dalam menjaga kualitas produk terutama pada produk yang
memiliki masa kadaluwarsa yang pendek seperti buah-buahan dan sayuran. Oleh karena
itu, saya harus pintar-pintar dalam mengatur stok barang dan memperhatikan kualitas
bahan mentah agar produk yang saya jual tetap segar dan tidak merugikan konsumen".

Adapun responden keempat menyatakan bahwa permintaan pasar yang cukup
tinggi menyebabkan perlunya kualitas produk yang baik agar dapat bersaing dengan
para pedagang sekitar. Kemudian cuaca yang cukup sering berubah-rubah juga
menyebabkan perlunya memperhatikan kondisi lingkungan. Oleh karena itu, responden
keempat berusaha menyiapkan tempat penyimpanan yang baik agar kualitas dan kondisi
barang tetap baik. "Selama bulan Ramadan, permintaan pasar sangat tinggi sehingga
produk-produk yang saya jual harus dijaga agar tetap segar dan berkualitas baik. Saya
harus memperhatikan kondisi lingkungan dan cuaca yang berubah-ubah serta
menyiapkan tempat penyimpanan yang tepat agar produk tetap segar dan tidak rusak".
Perubahan Perilaku Konsumen Selama Bulan Ramadan

Selama bulan Ramadan, terdapat adanya perubahan perilaku yang dilakukan
oleh para pembeli. Hal ini tentunya disebabkan dengan kegiatan selama bulan Ramadan
yang cukup berbeda dengan bulan-bulan lainnya. Oleh karena itu, para pedagang perlu
menyesuaikan perubahan perilaku ini agar tetap dapat berdagang dengan baik.
Responden pertama melihat bahwa selama bulan Ramada, para pembeli cenderung
untuk melakukan pembelian produk dengan jumlah yang besar. Oleh karena itu, selama

berjualan, responden menyebutkan bahwa stok produk yang dijualnya sudah disiapkan
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dengan jumlah yang cukup banyak untuk dapat mengantisipasi hal ini. “Selama
Ramadan, konsumen cenderung membeli produk dalam jumlah besar dan lebih
memperhatikan harga. Oleh karena itu, saya menyesuaikan strategi saya dengan
menyediakan produk dalam jumlah yang lebih banyak dan dengan harga yang lebih
terjangkau untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Selain itu, saya juga memberikan
promosi dan diskon tertentu untuk produk yang sedang diminati konsumen agar lebih
menarik bagi mereka. Saya juga berusaha memberikan pelayanan yang baik dan
responsif agar konsumen merasa nyaman dan senang berbelanja di toko saya".

Adapun responden kedua mengatakan bahwa selama berjualan, salah satu
strategi yang digunakan adalah mengikuti tren atau kebutuhan masyarakat di bulan
Ramadan. Hal ini dilakukan dengan menjual berbagai kebutuhan dari pembeli selama
bulan puasa, seperti berjualan menu berbuka misalnya. Hal ini dilakukan untuk dapat
menarik minat dari para pembeli. "Untuk menghadapi perubahan perilaku konsumen
selama Ramadan, saya menyesuaikan strategi saya dengan menawarkan paket promo
dan diskon untuk produk-produk tertentu. Saya juga menambah stok produk yang
biasanya lebih diminati selama Ramadan untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Selain
itu, saya juga mengoptimalkan pelayanan dan pengiriman agar konsumen mendapatkan
produk dengan cepat dan mudah. Saya juga mengikuti tren dan gaya hidup yang
berkembang selama Ramadan, seperti menyediakan bahan makanan yang sesuai dengan
menu berbuka puasa yang sedang populer di masyarakat".

Kemudian responden ketiga berpendapat bahwa sering kali konsumen
melakukan belanja dengan cukup banyak ketika di awal bulan, namun mengurangi
pembelian ini di akhir bulan. Responden ketiga kemudian menyesuaikan strateginya
dengan menyediakan stok yang cukup dan tepat dengan melihat perubahan ini. "Selama
Ramadan, konsumen cenderung membeli lebih banyak pada awal bulan dan mengurangi
pembelian di akhir bulan. Oleh karena itu, saya menyesuaikan stok dan penawaran
promosi untuk menghadapi perubahan ini. Saya juga meningkatkan kualitas pelayanan
dan pengiriman agar konsumen merasa puas dengan produk dan layanan yang saya
berikan. Selain itu, saya juga bekerja sama dengan pedagang lain untuk menyediakan
paket promo yang lebih menarik dan memuaskan konsumen".

Responden terakhir melihat bahwa banyak konsumen yang memperhatikan

kualitas produk dan memilih harga yang murah selam bulan Ramadan. Hal ini
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dimungkinkan terjadi karena pola perubahan belanja selama bulan Ramadan. Dalam
menghadapi perubahan pola ini, pada umumnya strategi yang dilakukan oleh responden
keempat adalah dengan memberikan kualitas produk yang baik dengan harga yang baik
pula. Selain itu, responden juga berusaha untuk dapat memberikan pelayanan yang baik
kepada konsumen dengan memenuhi kebutuhan konsumen. "Selama Ramadan,
konsumen lebih memperhatikan kualitas produk dan harga yang lebih terjangkau. Oleh
karena itu, saya menyesuaikan strategi saya dengan menawarkan produk-produk
berkualitas dengan harga yang terjangkau dan memberikan pelayanan yang lebih baik
untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Saya juga memperluas jangkauan pemasaran
dengan memanfaatkan media sosial dan pasar online agar konsumen dapat dengan
mudah menemukan dan membeli produk saya. Saya juga berusaha memperkenalkan
produk baru yang sesuai dengan kebutuhan konsumen selama Ramadan, seperti bahan
makanan untuk menu berbuka puasa yang sedang populer di masyarakat".
KESIMPULAN

Bulan Ramadan adalah saat yang sibuk bagi para pedagang, di mana permintaan
pasar meningkat secara drastis dan persaingan antar pedagang meningkat. Salah satu
tantangan terbesar yang dihadapi oleh para pedagang adalah memenuhi permintaan
konsumen yang meningkat dengan persediaan yang memadai. Mereka harus
menyesuaikan stok dan persiapan mereka agar dapat memenuhi permintaan konsumen
dengan baik dan memastikan produk yang mereka jual selalu segar dan berkualitas.
Namun, menjaga kualitas dan kesegaran produk menjadi tantangan tersendiri bagi
pedagang karena mereka harus menjaga produk dalam waktu yang lebih lama dan
dalam kondisi cuaca yang mungkin tidak ideal. Di sisi lain, persaingan dengan
pedagang lain menjadi hal yang tak terelakkan di saat permintaan pasar meningkat
selama bulan Ramadan. Pedagang harus bersaing dengan harga dan kualitas produk
mereka untuk memenangkan konsumen. Sebagai strategi untuk menghadapi perubahan
perilaku konsumen selama bulan Ramadan, pedagang harus menyesuaikan strategi
mereka agar dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Selama Ramadan, konsumen
mungkin memiliki perilaku belanja yang berbeda, seperti menghemat pengeluaran atau
membeli lebih banyak dalam satu waktu. Oleh karena itu, pedagang harus lebih cerdas
dalam merancang strategi penjualan dan menyesuaikan produk dan harga agar dapat

bersaing di pasar yang semakin kompetitif.
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